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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Media massa hingga saat ini masih sangat eksis sebagai sarana dalam 

penyiaran informasi maupun hiburan. Televisi masuk kedalam media massa 

kategori media penyiaran. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 

tahun 2002 tantang penyiaran pada Bab I Pasal I penyiaran dijelaskan, televisi 

adalah media komunikasi massa dengar pandang (audio visual), yaitu myalurkan 

gagasan serta informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka 

maupun tertutup, program teratur dan berkesinambungan.  

 Salah satu program televisi dalam menyebarkan informasi adalah program 

berita. Menurut Hasan Asy’ari Oramahi (2015:14), berita televisi diartikan sebgai 

berita yang dikemas secara (audio visual) suara dan gambar kemudian dipancarkan 

melalui gelombang elektromagnetik dan diterima oleh penonton televisi di rumah 

masing-masing melalui pesawat penerima.  

 Proses terciptanya televisi tidak terlepas pada Kode Etik Jurnalistik yang 

ditetapkan oleh Dewan Pers. Kode Etik JUrnalistik sendiri merupakan landasan 

moral bagi pekerja media dalam menjalankan tugas jurnalistiknya (Supadiyatno, 

2020:23). Setiap berita yang dibuat kemudian diterbitkan oleh media terntentu tidak 

boleh merugikan dan harus selalu menghormati privasi pihak-pihak terkait. Hasil 

karya jurnalistik tentunya akan menjadi konsumsi khalayak oleh sebab itu jurnalis 

tidak boleh sembarang dalam meliput berita.  



2 
 

 
 

 Daam produksi berita televisi juga mengenal rumusan jurnalistik, yaitu 

akurat (accuracy), berimbang (balance), dan jelas (clarity) (Oramahi, 2015:14). Hal 

ini bertujuan agar penayangan berita televisi harus menjaga akurasi dari berita, 

keseimbangan, dan juga kejelasan suatu berita yang meruoakan rumusan dalam 

Kode Etik Jurnalistik. 

Penerapan ilmu video jurnalistik sangat penting dalam menghasilkan 

muatan berita televisi yang berkualitas dan menarik. Proses perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan produksi berita membutuhkan penerapan 

prinsip-prinsip jurnalistik yang tepat agar informasi yang disampaikan tidak hanya 

akurat tetapi juga menarik  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah terkait bagaimana penerapan kode etik video jurnalistik di 

okezonetv periode Desember 2023 – Januari apat meliputi beberapa aspek, antara 

lain: 

1. Bagaiman prinsip jurnalisme dalam produksi televisi Okezone TV  

2. Bagaiman penerapan prinsip video jurnalistik dapat mengatasi kendala 

teknis, pengeditan, dan penyiaran. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip jurnalisme, termasuk keakuratan 

informasi, keberimbangan, dan keberanian dalam penyajian berita dalam 

produksi konten video di Okezone TV. 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui dan memahami penerapan prinsip video jurnalistik. 

2. Untuk mengetahui dan memahami penerapan teknik video jurnalistik. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah deskriptif. 

Bambang Sudaryana (2017:10) menjelaskan “Penelitian deskriptif, melakukan 

analisis hanya sampai taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta 

secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami (sic) dan 

disimpulkan”. 

Maka dari itu, penulisan dalam Tugas Akhir ini menggunakan metode 

deskriptif yang menjelaskan, menganalisis, dan menyajikan fakta hasil penelitian 

secara terperinci dan sistematis dan akurat berdasarkan fakta, studi pustaka dan 

wawancara dengan narasumber, hingga menarik kesimpulan dari topik yang diteliti. 

 

1.6 Metode dan Teknik pengumpulan data 

 Metode pengumpulan data memegang peranan penting sebagai aturan 

dalam mengulik informasi dan bukti yang mendukung penelitian dan pembahasan. 
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Berikut ini adalah metode pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu, metode 

pengamatan langsung (observasi), wawancara, dan kepustakaan.  

1.6.1 Metode Pengumpulan Data  

Berdasarkan metode penulisan yang digunakan, penulis 

menggunakan  tiga metode pengumpulan data, di antaranya: 

            1.6.1.1. Pengamatan Langsung (Observasi) 

Metode pengamatan langsung (observasi) adalah kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut, 

dan pencatatan fenomena yang diteliti secara sistematis. Penulis 

mengamati secara langsung produksi pada media televisi 

OkezoneTV periode Desember 2023 – Januari 2024 untuk 

memahami secara langsung bagaimana prinsip-prinsip ilmu video 

jurnalistik diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

1.6.1.2. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan memperoleh 

informasi-informasi terkait topik dalam bentuk pertanyaan yang 

diajukan oleh penulis serta jawaban yang disampaikan narasumber. 

Bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dari 

narasumber, memperoleh data yang akurat, dan juga relevan. 

1.6.1.3.Kepustakaan 

Informasi dan data penunjang lainnya penulis kumpulkan 

dari berbagai sumber baik buku, jurnal, internet, maupun materi 
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yang akademisi berikan semasa kuliah dan tentunya relevan 

dengan topik Tugas Akhir ini. Data-data yang telah diperoleh 

kemudian diolah dan digunakan sebagai referensi, penguat, dan 

pelengkap Tugas Akhir. 

1.6.2 Teknik Penentuan Sampel 

Teknik penentuan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian 

ialah sampling purposive. Sugiyono (2021:133) menyampaikan “Sampling 

Purposive adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. 

 Penulis menggunakan purposive sampling dengan kriteria siaran 

berita yang mengandung kekeliruan dalam penerapan prinsip video 

jurnalistik. Hal ini dikarenakan tidak semua program siaran pada media 

televisi OkezoneTV periode 04 Desember 2023 – 04 Maret 2024 

mengandung permasalah serupa. 

 Caranya dengan memilih populasi tayangan program televisi yang 

mengandung berita untuk mendapatkan 6 sampel pembahasan pada Bab IV 

Karya Tulis Tugas Ahir ini. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang diterapkan penulis untuk mempermudah 

penyelesaian tugas akhir dengan cara menyusun sistematika yang terdiri dari lima 

bab, yaitu Pendahuluan, Landasan Teori, Profil Perusahaan, Pembahasan, dan 

Penutup, adapun sebagai berikut: 

 



6 
 

 
 

Bab I Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penulisan, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, menjelaskan tentang teori-teori yang menjadi 

landasan dasar dan tolok ukur penelitian penulis, di antaranya media massa, media 

televisi, karakteristik televisi, program televisi, program berita, program hiburan, 

program edukasi, naskah televisi, penyiaran (voice over), jurnalisme televisi, 

definisi singkat, dan definisi lugas.  

Bab III Profil Perusahaan, menjelaskan tentang profil Perusahaan dan 

Wawancara Redaksi, menjabarkan mengenai profil dan sejarah singkat sejarah 

media televisi OkezoneTV, visi dan misi OkezoneTV, struktur organisasi, logo, 

biro-biro OkezoneTV, program OkezoneTV, alur kerja di media OkezoneTV, dan 

wawancara produser. 

Bab IV Pembahasan, menjelaskan tentang pembahasan dan hasil 

pengamatan terkait penerapan prinsip video jurnalistik, pemaparan hasil analisis 

dan penelitian yang telah dilakukan penulis berdasarkan penerapan video jurnalistik 

pada media televisi OkezineTV periode Desember 2023 – Januari 2024. 

Bab V Penutup, menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil pembahasan 

pada Bab IV yang telah dijabarkan. Selain itu, berisikan saran penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berita adalah laporan tercepat dan sajian utama pada media massa mengenai 

fakta yang benar, faktual, penting, dan menarik. Berita adalah segala informasi yang 

berdasarkan pada pada fakta dan data tentang suatu peristiwa atau kejadian yang 

unik, menarik, dan baru saja terjadi sedangkan struktur berita terdiri atas judul, 

dateline, teras berita (lead), dan isi berita (body). 

Perlu ditekankan betapa pentingnya pihak televisi  menjunjung tinggi asas 

praduga tak bersalah, menghargai hak-hak tersangka, dan menghormati sekaligus 

memenuhi hak jawab pemirsa yang merasa dirugikan akibat tayangan program 

acara televisi. Asas praduga tak bersalah pada dasarnya berupa pengakuan dari 

pihak media televisi, seseorang harus dianggap tidak bersalah sebelum vonis 

dijatuhkan oleh hakim. 

Dalam media televisi, keseimbangan diterapkan dengan memberikan waktu 

yang sama kepada semua pihak yang terlibat dalam berita. Wartawan harus 

menggabungkan pendapat dari semua pihak yang terlibat dan memberikan 

perhatian yang sama kepada semua sisi dari peristiwa yang diliput. Selain itu, media 

televisi harus memastikan bahwa mereka tidak memberikan lebih banyak perhatian 

kepada salah satu pihak daripada yang lain. 

UU Pers merupakan pedoman penting bagi jurnalis dan perusahaan media 

dalam menjalankan tugasnya secara profesional dan bertanggung jawab. UU ini 
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juga memberikan jaminan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan berimbang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkapan pada teori yang dipakai pada tugas akhir ini, maka penulis 

menyimpulkan penerapan prinsip video jurnalistik yang ideal, khususnya 

independensi, akurasi, keberimbangan, dan sesuai fakta.  

Prinsip-prinsip ini menjadi acuan bagi meda massa, termasuk OkezoneTV, 

dalam menjalankan tugas jurnalisiknya. Analisis terhadap berbagai literatur 

menunjukan bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut sangat penting untuk 

menjaga kepercayaan publik dan kualitas informasi yang disampaikan dalam 

praktik jurnalistik sehari-hari.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas jurnalisik di OkezoneTV. Independent, akurat, berimbang, sesuai fakta dan 

memiliki kualitas yang sangat baik, sedangkan 16% berita memiliki kualitas yang 

kurang baik. 
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